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ABSTRAK

Ulfah Aribah Liyarista (2026): Tinjauan Motivasi Belajar Dan Kepercayaan
Diri Peserta Didik Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga Dan Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama Adabiah
Padang.

Masalah dalam penelitian ini adalah belum maksimalnya pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di SMP Adabiah Padang,
yang diduga kuat disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar dan kepercayaan
diri peserta didik. Berdasarkan observasi awal, ditemukan peserta didik yang
kurang bersemangat, cenderung pasif, dan tidak berani mencoba gerakan saat
praktik PJOK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar
dan tingkat kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran PJOK di SMP
Adabiah Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa SMP Adabiah Padang, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan stratified random sampling yang berjumlah 73 peserta
didik. Instrumen yang digunakan adalah angket (kuesioner) dengan skala Likert
untuk variabel motivasi belajar dan kepercayaan diri. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motivasi belajar peserta didik
SMP Adabiah Padang dalam pembelajaran PJOK berada pada kategori Sedang
dengan skor rata-rata 225,87 (38,36%). (2) Tingkat kepercayaan diri peserta didik
SMP Adabiah Padang dalam pembelajaran PJOK berada pada kategori Sedang
dengan skor rata-rata 136,54 (35,62%). Simpulan dari penelitian ini adalah
motivasi belajar dan kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran PJOK di
SMP Adabiah Padang masih belum berkembang secara optimal dan memerlukan
peningkatan melalui strategi pembelajaran yang lebih variatif serta dukungan dari
berbagai pihak sekolah.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kepercayaan Diri, PJOK.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu upaya dengan berbagai cara agar peserta didik
mampu mengembangkan dirinya secara aktif yang meliputi olah nalar,
kecerdasan dalam ilmu pengetahuan, mengasah mental, memiliki kekuatan
spiritual, pengendalian diri, serta mempunyai keterampilan lainnya.
Pendidikan bisa diartikan sebagai pembelajaran, pengetahuan, dan
keterampilan seseorang yang diwariskan kepada orang lain (Dihe & Wangdra,
2023). Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian
peserta didik baik rohani maupun jasmani. Dengan pendidikan peserta didik
bisa lebih dewasa karena pendidikan tersebut memberikan dampak yang bisa
memberantas buta huruf dan akan memberikan keterampilan, kemampuan
mental, dan lain sebagainya.

Mengingat pentingnya pendidikan dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa, pemerintahan telah menetapkan program pendidikan nasional yang
berorientasi pada peningkatan kualitas manusia Indonesia. Menurut “Undang-
undang pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas), pendidikan di Indonesia bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,



cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis (Rangkuti
& Putra, 2021).

Pendidikan bagi setiap orang/individu merupakan hal yang wajib
dimiliki untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, pendidikan
juga bisa berpengaruh pada aspek kepribadiannya seperti aspek moral,
agamal/religius, aspek psikologi dalam menjalani kehidupannya. Pengetahuan
pada zaman global saat ini dapat di akses dengan mudah melalui teknologi
masa kini yang sangat canggih sehingga dapat memaksimalkan dan mencari
banyak hal seluas-luasnya untuk dipelajari dan diaplikasikan di kehidupan
sehari-hari. Selain itu pendidikan suatu sarana untuk membentuk kualitas
kepribadian generasi penerus bangsa supaya lebih baik dan berkarakter
(Rohmah & Muhammad, 2021).

PJOK merupakan program pengajaran yang sangat penting dalam
pembentukan kebugaran para peserta didik. Pembelajaran PJOK ini
diharapkan dapat mengarahkan peserta didik untuk dapat beraktivitas
olahraga agar tercipta generasi yang sehat dan kuat. PJOK juga
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk terlibat langsung dalam
aneka  pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan
berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana,
sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat (Afizi et
al., 2023).

Keberhasilan pembelajaran PJOK di sekolah sangat dipengaruhi oleh

beberapa faktor diantaranya: motivasi belajar, kepercayaan diri, metode



pembelajaran, kebugaran jasmani peserta didik, sarana dan prasarana,
lingkungan sekolah, serta dukungan orang tua.

Faktor pertama, Motivasi belajar merupakan peran penting dalam
PJOK karena menjadi sebuah penggerak peserta didik untuk terlibat aktif
dalam aktivitas fisik yang seringkali menguras energi dan menuntut ketahanan
mental. Tanpa motivasi yang kuat, baik intrinsik maupun ekstrinsik, peserta
didik cenderung pasif dan menghindari tantangan fisik, sehingga tujuan
kebugaran dan keterampilan gerak tidak akan tercapai secara optimal. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Pinayungan, 2019) adalah “Keseluruhan daya
penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu
dapat tercapai”, dimana dalam konteks PJOK, motivasi yang tinggi berkorelasi
positif dengan peningkatan keterampilan psikomotorik dan partisipasi aktif di
lapangan. Apabila motivasi peserta didik rendah, maka minat seta keterlibatan
mereka dalam pembelajaran PJOK juga akan menurun.

Faktor Kedua, yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran
PJOK adalah kepercayaan diri peserta didik. Kepercayaan diri merupakan
fondasi mental yang memungkinkan peserta didik untuk berani mencoba
teknik gerak baru tanpa rasa takut akan kegagalan atau cemoohan. Dalam
PJOK, peserta didik dengan kepercayaan diri yang baik akan lebih tenang dan
fokus saat melakukan praktik, seperti saat melakukan senam lantai atau

olahraga beregu. Menurut (Permatasari, 2021) kepercayaan diri merupakan



faktor yang sangat penting bagi peserta didik, karena sikap percaya diri akan
membuat peserta didik merasa optimis dan mampu untuk melakukan
penyesuaian dengan lingkungan sosial. Rasa percaya diri merupakan suatu
kebutuhan bagi setiap individu. Jika anak telah memiliki rasa percaya diri,
maka mereka telah siap untuk menghadapi dinamika kehidupan di lingkungan
sekolah yang penuh dengan tantangan.

Faktor Ketiga, keberhasilan pembelajaran PJOK juga dipengaruhi oleh
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Mengingat pendekatan
konvensional yang menonton sering kali gagal memicu motivasi intrinsik
peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, (Suherman, 2016) mengemukakan
bahwa guru PJOK masa kini harus berperan sebagai fasilitator yang mampu
merancang pengalaman belajar berbasis gerak yang menyenangkan dan
bermakna untuk mengembangkan literasi fisik secara komprehensif.

Faktor Keempat, penting bagi pendidik untuk memperhatikan
kebugaran jasmani peserta didik, karena kondisi tersebut berbanding lurus
dengan tingkat keaktifan mereka dalam pembelajaran . Tanpa ketahanan fisik
yang memadai, peserta didik akan sulit mempertahankan semangat serta
mengikuti proses pembelajaran PJOK yang menuntut energi tinggi.
Kebugaran jasmani bukan sekedar mencerminkan kesehatan fisik, melainkan
juga menjadi penggerak motivasi belajar peserta didik saat berolahraga.
Peserta didik yang memiliki kebugaran baik cenderung lebih berenergi,

mampu berkonsentrasi dengan optimal, dan tidak mudah lelah, sedangkan



peserta didik dengan tingkat kebugaran rendah umumnya cepat lesu, kurang
fokus, serta menunjukkan semangat belajar yang menurun (Ikram, 2020).

Faktor Kelima, sarana dan prasarana yang memadai, seperti lapangan,
alat olahraga, serta fasilitas pendukung lainnya, menjadi faktor penting dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PJOK. “Sarana dan prasarana PJOK
merupakan faktor penting dalam suksesnya pembelajaran PJOK, jadi sekolah
seharusnya menyediakan sarana dan prasarana yang sesuai dan akan lebih
bagus kalau setiap sekolah mempunyai sarana dan prasarana yang di perlukan
dalam pengajaran PJOK”. Keberadaan sarana dan prasarana di perlukan dalam
pembelajaran PJOK, khususnya di jenjang Sekolah Menengah Pertama.
Kelengkapan sarana prasarana pembelajaran PJOK yang di miliki sekolah,
akan lebih memudahkan peserta didik dan guru dalam melakukan
pembelajaran sesuai materi (Hasriwandi Nur, 2018).

Faktor Keenam, lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor
penting yang turut menentukan keberhasilan pembelajaran karena lingkungan
yang kondusif dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman, meningkatkan
motivasi, konsentrasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Bahwa lingkungan sekolah mencakup seluruh kondisi yang
berada di sekitar kegiatan belajar mengajar, baik aspek fisik maupun sosial,
yang dapat memengaruhi proses belajar peserta didik. Lingkungan sekolah
yang nyaman, aman, serta didukung oleh interaksi positif antara guru dan
peserta didik akan membantu meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat

efikasi diri peserta didik selama mengikuti pembelajaran (Slameto, 2020).



Selanjutnya faktor terakhir, peran orang tua juga menjadi faktor
penting dalam menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Orang tua adalah
pendidik yang pertama dan utama terhadap perkembangan jasmani dan rohani
anak-anaknya di rumah. Orang tua sebagai orang dewasa pertama yang
memikul tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-
masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari
merekalah anak mulai mengenal kaidah-kaidah pendidikan. Dasar-dasar
pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup banyak tertanam sejak
anak berada di tengah-tengah orang tuanya. Orang tua dapat mengenalkan
segala hal yang mereka ingin beritahukan kepada anak atau anak sendiri yang
ingin mengetahuinya (Andriyani, 2018).

SMP Adabiah Padang merupakan salah satu sekolah menengah
pertama yang aktif mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK
dengan baik. SMP Adabiah Padang sudah memberikan kesempatan kepada
guru-guru untuk mengembangkan kompetensi, guru PJOK SMP Adabiah
Padang direkrut adalah alumni Kepelatihan Olahraga, kemudian guru-guru
SMP Adabiah Padang diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan seperti
KKG/MGMP, tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru, selain itu
sarana prasarana penunjang proses pembelajaran PJOK sudah di lengkapi oleh
sekolah pihak sekolah diantaranya, lapangan multi fungsi, bola, raket, matras,
dan berbagai fasilitas lainnya dengan harapan pembelajaran PJOK di SMP
Adabiah Padang dapat berjalan dengan baik dan efektif. Namun kenyataannya

pembelajaran PJOK di SMP Adabiah Padang masih belum berjalan secara



maksimal. Akibatnya, tujuan pembelajaran PJOK belum dapat di raih secara
menyeluruh.

Belum maksimalnya pembelajaran PJOK di SMP Adabiah Padang
kemungkinan disebabkan oleh rendahnya motivasi dan kepercayaan diri yang
dimiliki oleh peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Asumsi ini
didasari dari hasil observasi yang di lakukan penulis di lapangan selama
penulis menjalankan praktek lapangan kependidikan Juli-Desember 2025
selama satu semester di Sekolah Menengah Pertama Adabiah Padang penulis
menemukan peserta didik di lapangan bermalas-malasan, kurang bersemangat,
banyak peserta didik yang tidak berani mencoba pada saat pembelajaran
praktik PJOK, masih banyak peserta didik yang tidak melakukan gerakan yang
diajarkan guru dengan optimal, selain itu juga ditemukan peserta didik yang
cenderung pasif ketika tidak diperhatikan oleh guru serta tugas yang diberikan
oleh guru tidak dikerjakan dengan baik oleh peserta didik. Oleh sebab itu,
belum maksimalnya pembelajaran PJOK di SMP Adabiah Padang diduga kuat
disebabkan oleh rendahnya motivasi belajar dan kepercayaan diri yang
dimiliki oleh peserta didik SMP Adabiah Padang. Maka untuk membuktikan

asumsi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Motivasi belajar

2. Kepercayaan diri



3. Metode pembelajaran

4. Kebugaran jasmani peserta didik
5. Sarana dan prasarana

6. Lingkungan sekolah

7. Dukungan orang tua.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas perlu adanya pembatasan-pembatasan
masalah sehingga luang lingkup penelitian menjadi jelas dan fokus. Maka
penelitian ini hanya membatasi pada:
1. Motivasi belajar

2. Kepercayaan diri

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti dapat
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Menengah
Pertama Adabiah Padang Peserta Didik di SMP Adabiah Padang?

2. Bagaimana Kepercayaan Diri Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Menengah

Pertama Adabiah Padang Peserta Didik di SMP Adabiah Padang?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui Motivasi Belajar Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Menengah
Pertama Adabiah Padang Peserta Didik di SMP Adabiah Padang.

2. Untuk mengetahui Kepercayaan Diri Peserta Didik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Di Sekolah Menengah

Pertama Adabiah Padang Peserta Didik di SMP Adabiah Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S1)
pada Departemen Pendidikan Olahraga, Fakultas limu Keolahragaan,
Universitas Negeri Padang.

2. Guru Olahraga di SMP Adabiah Padang, sebagai masukan dalam
meningkatkan kebugaran jasamani peserta didik SMP Adabiah Padang.

3. Perpustakaan Fakultas limu Keolahragaan, Universitas Negeri Padang,
sebagai referensi dan bahan bacaan.

4. Peneliti selanjutnya, sebagai acuan dan landasan untuk penelitian yang

relevan atau sejenis berkenaan dengan tingkat kebugaran peserta didik.



10

5. Departemen Pendidikan Olahraga, sebagai acuan dan landasan untuk
penelitian yang relevan atau sejenis berkenaan dengan tingkat kebugaran

peserta didik.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka adapun simpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa di SMP Adabiah Padang memiliki motivasi belajar
dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
berada pada kategori sedang.

2. Sebagian besar siswa di SMP Adabiah Padang memiliki kepercayaan diri
dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

berada pada kategori sedang.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka ada beberapa saran yang perlu
penulis sampaikan diantaranya:

1. Bagi guru PJOK diharapkan dapat merancang pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa. Guru
sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang variatif, memberikan
dorongan serta umpan balik yang positif, sehingga siswa lebih aktif, berani
berpendapat, dan percaya pada kemampuan yang dimilikinya.

2. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dengan lebih
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, memperhatikan penjelasan

guru, serta berusaha mengembangkan kepercayaan diri dalam

47
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menyampaikan pendapat maupun bertanya ketika mengalami kesulitan
dalam belajar.

Bagi pihak SMP Adabiah Padang diharapkan dapat mendukung
peningkatan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dengan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyediakan saran dan
prasarana pembelajaran yang memadai selalu, serta memberikan berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan potensi dan keberanian siswa.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
yang berkaitan dengan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dengan
menambahkan variabel lain yang relevan, menggunakan jumlah sampel
yang lebih besar, ataupun dilakukan pada jenjang pendidikan yang berbeda

agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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